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Abstract. This study aims to comprehensively analyze the effect of the application of the
Contextual Teaching and Learning (CTL) learning model on student learning motivation in
the Agidah Akhlak subject at Madrasah Aliyah. The research problem stems from the
phenomenon of low student learning motivation characterized by minimal active
participation, low interest in learning, and weak student involvement in the Agidah Akhlak
learning process which is still dominated by conventional and lecture-oriented approaches.
Theoretically, learning Agidah Akhlak requires an integration between cognitive, affective,
and psychomotor aspects, so a learning model that is able to link the material to the context
of students' real lives is needed. This study uses a quantitative approach with a quasi-
experimental design. The research subjects were 44 grade X students who were divided into
an experimental class and a control class. The research instrument was a Likert-scale based
learning motivation questionnaire that had gone through validity and reliability tests. Data
analysis was carried out using normality tests, homogeneity tests, and t-tests to determine
differences in learning motivation between the two groups. The results showed that the
application of the CTL learning model had a positive and significant effect on increasing
student learning motivation. Students in the experimental class demonstrated higher levels of
learning motivation than those in the control class, both in terms of interest, persistence, and
engagement in learning. These findings confirm that contextual learning can increase the
relevance and meaning of learning about Agidah Akhlak.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif pengaruh
penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran Agidah Akhlak di Madrasah Aliyah. Permasalahan
penelitian berangkat dari fenomena rendahnya motivasi belajar siswa yang ditandai oleh
minimnya partisipasi aktif, rendahnya minat belajar, serta lemahnya keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran Agidah Akhlak yang masih didominasi oleh pendekatan
konvensional dan berorientasi pada ceramah. Secara teoritis, pembelajaran Agidah Akhlak
menuntut adanya keterpaduan antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, sehingga
diperlukan model pembelajaran yang mampu mengaitkan materi dengan konteks kehidupan
nyata siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-
eksperimen. Subjek penelitian berjumlah 44 siswa kelas X yang terbagi ke dalam kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen penelitian berupa angket motivasi belajar berbasis
skala Likert yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Analisis data dilakukan dengan
uji normalitas, uji homogenitas, dan uji t untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar
antara kedua kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran CTL berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar
siswa. Siswa pada kelas eksperimen menunjukkan tingkat motivasi belajar yang lebih tinggi
dibandingkan siswa pada kelas kontrol, baik dari aspek minat, ketekunan, maupun
keterlibatan dalam pembelajaran. Temuan ini menegaskan bahwa pembelajaran kontekstual
mampu meningkatkan relevansi dan makna pembelajaran Agidah Akhlak.
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A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan proses sadar dan terencana yang bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik secara optimal, baik pada aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Dalam
konteks pendidikan Islam, tujuan pendidikan tidak hanya diarahkan pada pencapaian kecerdasan
intelektual, tetapi juga pada pembentukan kepribadian yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia.
Oleh karena itu, proses pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya
Agidah Akhlak, memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan sikap religius peserta didik.

Agidah Akhlak sebagai salah satu mata pelajaran inti di Madrasah Aliyah bertujuan untuk
menanamkan keyakinan yang benar serta membiasakan perilaku terpuji dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran Agidah Akhlak idealnya tidak hanya berorientasi pada penguasaan konsep normatif,
tetapi juga mampu mendorong internalisasi nilai-nilai keislaman dalam sikap dan perilaku peserta
didik. Proses internalisasi nilai tersebut sangat dipengaruhi oleh bagaimana pembelajaran
dilaksanakan, termasuk strategi, metode, dan model pembelajaran yang digunakan oleh guru.

Salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan pembelajaran adalah motivasi belajar
siswa. Motivasi belajar berfungsi sebagai daya penggerak yang mendorong siswa untuk terlibat secara
aktif dalam proses pembelajaran, mempertahankan ketekunan dalam belajar, serta mengarahkan
perilaku belajar menuju pencapaian tujuan yang diharapkan. Siswa yang memiliki motivasi belajar
tinggi cenderung menunjukkan sikap antusias, rasa ingin tahu, dan tanggung jawab terhadap tugas-
tugas akademik. Sebaliknya, rendahnya motivasi belajar sering kali berdampak pada sikap pasif,
kurangnya perhatian, dan rendahnya hasil belajar.

Dalam praktik pembelajaran Agidah Akhlak di madrasah, permasalahan motivasi belajar
masih sering dijumpai. Berdasarkan pengamatan awal di MA Al-Istigomah Cijerah Bandung,
ditemukan bahwa sebagian siswa kelas X menunjukkan tingkat motivasi belajar yang relatif rendah.
Hal ini terlihat dari rendahnya partisipasi siswa dalam diskusi kelas, minimnya inisiatif untuk bertanya
atau menyampaikan pendapat, serta kurangnya kesungguhan dalam mengerjakan tugas-tugas
pembelajaran. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran yang berlangsung belum
sepenuhnya mampu membangkitkan motivasi belajar siswa.

Salah satu faktor yang diduga berkontribusi terhadap rendahnya motivasi belajar siswa adalah
penggunaan model pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan berpusat pada guru.
Pembelajaran yang didominasi metode ceramah cenderung menempatkan siswa sebagai penerima
informasi secara pasif, sehingga kurang memberi ruang bagi siswa untuk mengaitkan materi
pembelajaran dengan pengalaman dan realitas kehidupan mereka. Akibatnya, pembelajaran dirasakan
kurang bermakna dan relevan oleh siswa.

Dalam konteks tersebut, diperlukan inovasi dalam pembelajaran Agidah Akhlak yang mampu
meningkatkan keterlibatan aktif siswa serta mengaitkan materi pembelajaran dengan konteks
kehidupan nyata. Salah satu model pembelajaran yang dinilai relevan untuk menjawab permasalahan
tersebut adalah model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). CTL merupakan
model pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan antara materi pembelajaran dengan konteks
kehidupan sehari-hari siswa, sehingga siswa dapat membangun pemahaman yang lebih bermakna
melalui pengalaman langsung.

Secara teoretis, CTL berlandaskan pada teori konstruktivisme yang memandang belajar
sebagai proses aktif dalam membangun pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungan. Melalui
CTL, siswa didorong untuk mengaitkan pengetahuan baru dengan pengalaman sebelumnya,
melakukan inkuiri, berdiskusi dengan teman sebaya, serta merefleksikan hasil pembelajaran.
Pendekatan ini diyakini mampu meningkatkan motivasi belajar karena siswa merasa pembelajaran
yang mereka ikuti relevan dengan kehidupan nyata.

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran CTL
berpengaruh positif terhadap motivasi dan hasil belajar siswa. Namun demikian, penerapan CTL dalam
pembelajaran Agidah Akhlak di Madrasah Aliyah masih relatif terbatas dan memerlukan kajian empiris
lebih lanjut, khususnya dalam konteks madrasah dengan karakteristik peserta didik yang beragam.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti memandang penting untuk melakukan penelitian
mengenai penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dan pengaruhnya
terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Agidah Akhlak. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian pembelajaran pendidikan agama Islam,
serta kontribusi praktis bagi guru dalam memilih dan menerapkan model pembelajaran yang efektif.
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B. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experiment.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh
penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap motivasi belajar
siswa. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengukur perubahan variabel secara objektif
melalui data numerik dan analisis statistik.

Desain quasi experiment digunakan karena peneliti tidak memungkinkan untuk melakukan
pengacakan subjek secara penuh. Kelas yang digunakan sebagai kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol telah terbentuk secara administratif oleh pihak sekolah. Meskipun demikian, desain ini tetap
mampu memberikan gambaran yang valid mengenai pengaruh perlakuan yang diberikan, asalkan
prosedur penelitian dilaksanakan secara sistematis dan konsisten.

Model desain penelitian yang digunakan adalah non-equivalent control group design. Dalam
desain ini, dua kelompok subjek digunakan, yaitu kelompok eksperimen yang memperoleh perlakuan
berupa penerapan model CTL dan kelompok kontrol yang memperoleh pembelajaran konvensional.
Kedua kelompok diberikan perlakuan pengukuran yang sama melalui instrumen motivasi belajar
untuk membandingkan hasil yang diperoleh.

Pendekatan ini dipandang relevan dengan tujuan penelitian karena mampu mengungkap
perbedaan tingkat motivasi belajar antara siswa yang mengikuti pembelajaran CTL dan siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional. Dengan demikian, pengaruh model CTL terhadap motivasi
belajar dapat dianalisis secara komprehensif.

Penelitian dilaksanakan di MA Al-Istiqgomah Bandung yang merupakan salah satu lembaga
pendidikan Islam tingkat menengah atas. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan
ketersediaan kelas yang memungkinkan dilaksanakannya desain eksperimen serta adanya
permasalahan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Agidah Akhlak.

Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran berjalan. Proses pengumpulan data
dilakukan selama beberapa pertemuan pembelajaran Agidah Akhlak. Waktu penelitian disesuaikan
dengan jadwal pembelajaran sekolah sehingga tidak mengganggu aktivitas akademik siswa. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MA Al-Istiqgomah Bandung. Populasi dipilih karena
siswa kelas X berada pada tahap transisi dari pendidikan menengah pertama ke menengah atas sehingga
membutuhkan penyesuaian metode pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan motivasi belajar.

Sampel penelitian diambil menggunakan teknik purposive sampling dengan
mempertimbangkan kesetaraan karakteristik akademik dan kondisi kelas. Sampel penelitian
berjumlah 44 siswa yang terbagi ke dalam dua kelas, yaitu kelas XA sebagai kelas eksperimen dan
kelas XB sebagai kelas kontrol. Masing-masing kelas terdiri dari jumlah siswa yang relatif seimbang
sehingga memudahkan proses perbandingan hasil penelitian.

Pemilihan kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan mempertimbangkan tingkat
homogenitas kemampuan akademik siswa berdasarkan nilai sebelumnya serta rekomendasi dari guru mata
pelajaran. Hal ini bertujuan untuk meminimalkan perbedaan awal yang dapat memengaruhi hasil penelitian.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas X MA Al-Istiqgomah Bandung yang terbagi ke dalam dua
kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen memperoleh perlakuan berupa
penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL), sedangkan kelas kontrol
mengikuti pembelajaran dengan metode konvensional yang biasa digunakan oleh guru.

Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam beberapa pertemuan pembelajaran Agidah Akhlak.
Setiap pertemuan dirancang sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah
disusun sebelumnya. Pada kelas eksperimen, pembelajaran difokuskan pada penerapan prinsip CTL,
seperti pengaitan materi dengan konteks kehidupan nyata, diskusi kelompok, kegiatan inkuiri
sederhana, refleksi pembelajaran, serta pemberian tugas yang bersifat kontekstual.

Sementara itu, pada kelas kontrol pembelajaran dilakukan dengan pendekatan konvensional
yang lebih berpusat pada guru. Guru menyampaikan materi melalui metode ceramah, diikuti dengan
tanya jawab dan pemberian tugas tertulis. Perbedaan perlakuan ini bertujuan untuk melihat secara
jelas pengaruh penerapan CTL terhadap motivasi belajar siswa.
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Observasi selama proses pembelajaran menunjukkan adanya perbedaan suasana kelas antara
kedua kelompok. Kelas eksperimen tampak lebih aktif, interaktif, dan antusias dalam mengikuti
pembelajaran. Siswa lebih sering mengajukan pertanyaan, menyampaikan pendapat, serta terlibat
dalam diskusi kelompok. Sebaliknya, kelas kontrol cenderung lebih pasif dan interaksi didominasi
oleh guru.

Deskripsi Data Motivasi Belajar Siswa

Data motivasi belajar diperoleh melalui penyebaran angket kepada siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol setelah proses pembelajaran selesai dilaksanakan. Angket disusun berdasarkan
indikator motivasi belajar yang meliputi minat belajar, keaktifan dalam pembelajaran, ketekunan
dalam mengerjakan tugas, serta sikap positif terhadap mata pelajaran Agidah Akhlak.

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa skor rata-rata motivasi belajar siswa pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Siswa pada kelas eksperimen
menunjukkan peningkatan minat terhadap materi pelajaran, lebih aktif dalam mengikuti
pembelajaran, serta memiliki sikap yang lebih positif terhadap kegiatan belajar.

Secara deskriptif, siswa pada kelas eksperimen cenderung menunjukkan respons yang lebih
positif terhadap pernyataan angket yang berkaitan dengan relevansi materi pembelajaran dengan
kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual yang diterapkan melalui
model CTL mampu membuat pembelajaran Agidah Akhlak menjadi lebih bermakna bagi siswa.

Sebaliknya, pada kelas kontrol, sebagian siswa masih menunjukkan tingkat motivasi belajar yang
relatif sedang hingga rendah. Hal ini ditandai dengan kurangnya antusiasme dalam mengikuti pembelajaran
serta rendahnya partisipasi aktif dalam kegiatan kelas. Temuan ini menunjukkan bahwa metode
pembelajaran konvensional belum sepenuhnya mampu mendorong keterlibatan siswa secara optimal.
Hasil Uji Normalitas Data
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data motivasi belajar terlebih dahulu diuji normalitasnya
untuk memastikan bahwa data memenuhi asumsi analisis parametrik. Uji normalitas dilakukan
menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov melalui bantuan perangkat lunak SPSS.

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi data motivasi belajar pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal. Dengan terpenuhinya asumsi normalitas, maka data layak untuk dianalisis menggunakan uji
statistik parametrik, yaitu uji t.

Normalitas data menjadi prasyarat penting dalam analisis kuantitatif karena menunjukkan
bahwa sebaran data tidak mengalami penyimpangan yang signifikan. Dengan demikian, hasil analisis
yang diperoleh dapat dianggap representatif dan dapat dipertanggungjawabkan secara statistik.

Hasil Uji Homogenitas Data

Selain uji normalitas, penelitian ini juga melakukan uji homogenitas untuk mengetahui kesamaan
varians antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Uji homogenitas dilakukan menggunakan
uji Levene.

Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa varians data motivasi belajar antara kedua kelompok adalah homogen. Dengan
terpenuhinya asumsi homogenitas, maka perbandingan antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol dapat dilakukan secara valid.

Kesamaan varians antara kedua kelompok menunjukkan bahwa perbedaan hasil motivasi
belajar yang diperoleh tidak disebabkan oleh perbedaan karakteristik awal kelompok, melainkan lebih
dipengaruhi oleh perlakuan yang diberikan, yaitu penerapan model pembelajaran CTL.

Hasil Uji Hipotesis (Uji t)

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t independen (independent sample t-test) untuk
mengetahui perbedaan rata-rata motivasi belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji ini
digunakan karena data memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas.

Hasil analisis uji t menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,001, yang
lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa penerapan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) berpengaruh signifikan terhadap motivasi
belajar siswa dapat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang menerapkan prinsip
kontekstual lebih efektif dalam meningkatkan motivasi belajar dibandingkan dengan pembelajaran
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konvensional.

Interpretasi Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan CTL memberikan dampak positif terhadap
peningkatan motivasi belajar siswa. Siswa yang mengikuti pembelajaran CTL menunjukkan tingkat
keterlibatan yang lebih tinggi, minat belajar yang meningkat, serta sikap positif terhadap pembelajaran
Agidah Akhlak.

Peningkatan motivasi belajar ini dapat dipahami sebagai hasil dari pembelajaran yang lebih
relevan dan bermakna. Dengan mengaitkan materi pelajaran dengan konteks kehidupan nyata, siswa
merasa bahwa pembelajaran yang mereka ikuti memiliki manfaat langsung dalam kehidupan sehari-
hari. Hal ini mendorong siswa untuk lebih serius dalam mengikuti pembelajaran.

Selain itu, aktivitas pembelajaran yang melibatkan diskusi kelompok dan kerja sama antar
siswa turut meningkatkan interaksi sosial dan rasa tanggung jawab dalam belajar. Siswa tidak hanya
belajar secara individual, tetapi juga belajar melalui interaksi dengan teman sebaya. Proses ini
memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya dan mendorong terbentuknya motivasi intrinsik.

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tidak semua siswa mengalami
peningkatan motivasi belajar yang sama. Beberapa siswa masih menunjukkan tingkat motivasi yang
relatif sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan CTL perlu disesuaikan dengan karakteristik
siswa dan didukung oleh pembiasaan belajar mandiri yang berkelanjutan.

Ringkasan Temuan Penelitian
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa:
1. Penerapan model CTL mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif dan
interaktif.
2. Motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
3. Hasil uji statistik menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kedua kelompok.
4. CTL terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Agidah
Akhlak.
Analisis dan Pembahasan
Pengaruh Model Contextual Teaching and Learning terhadap Motivasi Belajar Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran Agidah Akhlak. Temuan ini ditunjukkan oleh perbedaan skor motivasi
belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yang secara statistik signifikan. Secara konseptual,
hasil ini menguatkan asumsi bahwa model pembelajaran yang bersifat kontekstual dan berpusat pada
siswa mampu meningkatkan keterlibatan aktif dan minat belajar siswa.

Motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen mengalami peningkatan karena proses
pembelajaran tidak lagi bersifat satu arah. Siswa dilibatkan secara aktif dalam kegiatan pembelajaran
melalui diskusi kelompok, pemecahan masalah kontekstual, serta refleksi pengalaman belajar.
Aktivitas tersebut memberikan ruang bagi siswa untuk mengekspresikan pendapat, mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, serta membangun pemahaman secara mandiri. Hal ini sejalan dengan teori
konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi aktif antara
individu dengan lingkungan belajar.

Dalam konteks pembelajaran Agidah Akhlak, pendekatan CTL membantu siswa memahami
nilai-nilai keislaman secara lebih konkret. Konsep abstrak seperti iman, akhlak terpuji, dan tanggung
jawab moral menjadi lebih mudah dipahami ketika dikaitkan dengan pengalaman sehari-hari siswa.
Proses pengaitan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman kognitif, tetapi juga memperkuat
keterlibatan emosional siswa terhadap materi pembelajaran, yang pada akhirnya berdampak pada
peningkatan motivasi belajar.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa siswa pada kelas eksperimen lebih menunjukkan
sikap positif terhadap pembelajaran. Sikap positif tersebut tercermin dalam antusiasme mengikuti
pelajaran, keaktifan dalam bertanya, serta kesediaan untuk menyelesaikan tugas dengan lebih
sungguh-sungguh. Sikap positif ini merupakan indikator penting dari motivasi belajar yang tinggi dan
menjadi faktor pendukung keberhasilan pembelajaran.

D. Kesimpulan
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Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa penerapan CTL memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Agidah
Akhlak. Temuan ini menguatkan teori pembelajaran konstruktivis dan relevansi pendekatan
kontekstual dalam pendidikan Islam.

CTL tidak hanya meningkatkan motivasi belajar secara kuantitatif, tetapi juga berkontribusi
terhadap kualitas pembelajaran yang lebih bermakna dan berorientasi pada pembentukan karakter.
Dengan demikian, CTL dapat dipandang sebagai salah satu model pembelajaran yang strategis dalam
mengembangkan pendidikan Islam yang holistik dan berkelanjutan.
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